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Guru dalam Penyusunan Modul Ajar Fase D Melalui Penerapan FGD (Focus Grup

Discussion)  Pramono Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo Email:

pramonosdk60@gmail.com  Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  27 

kompetensi guru dalam menyusun Modul Ajar Fase D  dengan penerapan FGD (Focus

Grup Discussion) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo Semester 2 Tahun

Pelajaran 2025/2026.. Metode penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan sekolah (PTS).

Teknik pengumpulan data melalui observasi dan analisis data selama penerapan

FGD.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1)  Observasi pada siklus 1  dan

2  menunjukkan bahwa melalui penerapan FGD (Focus Grup Discussion) dapat

meningkatkan kompetensi guru pada aspek  identifikasi dan penjelasan  konsep dasar ilmu

pengetahuan,  analisis hubungan sebab akibat dalam konteks topik yang dibahas dalam

modul,  penggunaan  alat dan metode yang sederhana untuk menyelidiki

dan  pengamatan  fenomena alam serta   perumusan  pernyataan, pertanyaan,  hipotesis

yang sesuai dengan konteks ilmu pengetahuan yang sedang dipelajari pada fase D : 2 )

Data analisis dokumen menunjukkan bahwa penerapan FGD (Focus Grup Discussion)

dapat meningkatkan kompetensi guru bahwa aspek kesesuaian modul ajar dengan

kurikulum dan tujuan pembelajaran fase D , keterpaduan dengan materi pembelajaran

sebelumnya dan memastikan kelogisan serta kontinuitas pembelajaran ,

Pengintegrasian  aspek multi disiplin yang mendukung pemahaman holistik peserta

terhadap topik yang diajarkan dan Ketersediaan lembar evaluasi dengan menggunakan

sumber daya pembelajaran tambahan seperti referensi media pembelajaran teknologi

untuk memperkaya isi modul. Kesimpulan dalam penelitian adalah  melalui penerapan

FGD dapat  21  meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun Modul Ajar Fase D

Semester 2 Tahun Pelajaran 2025/2026. Kata Kunci: FGD (Focus Grup Discussion);



Kompetensi Guru; Mata Pelajaran MIPA; Modul Ajar Fase D   PENDAHULUAN

Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga  19  ia dapat melakukan

perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya (Siregar, 2018).

Definisi  kompetensi sebagai sebuah spesifikasi dari  16  pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan

standar kinerja yang dibutuhkan dilapangan (Rohman, 2020).  Salah satu upaya

peningkatan kompetensi  adalah menerapkan Focus Group Discussion (FGD) berarti

diskusi kelompok terpusat/terarah (Aswad, 2019). Kegiatan ini dirintis pertama kali oleh

Ernest Dichter. Irwanto mengungkapkan bahwa Focus Group Discussion   2   adalah suatu

proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan

tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. FGD merupakan salah satu cara

untuk meningkatkan kompetensi guru (Irwanto, 2006). Rohman, H mengatakan bahwa   7  

kompetensi merupakan perpaduan yang harmonis dari beberapa unsur, antara lain

pengetahuan, keterampilan, nilai,dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir

dan bertindak, sehingga erat sekali kaitannya dengan kualitas secara personal (Rohman,

2020). Paramita mengatakan bahwa Focus Group Discussion ialah   5   salah satu teknik

pengumpulan data kualitatif untuk memperoleh informasi keinginan, kebutuhan, sudut

pandang, kepercayaan dan pengalaman peserta tentang suatu topik, dengan pengarahan

dari seorang fasilitator atau moderator. Berikut beberapa  16  hal yang berkaitan dengan

teknik pengumpulan data kualitatif melalui Focus Group Discussion (Paramita & Kristiana,

2013) Marlina menyatakan bahwa kurikulum terus menerus mengalami perubahan demi

penyempurnaan kurikulum sebelumnya (Marlina, 2023).  12  Pemerintah meluncurkan

kurikulum merdeka belajar, Siswa difasilitasi oleh guru dalam kreatifitas lokal yang dimiliki

oleh sekolah. Dewi mengatakan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum

dengan pembelajaran intrakurukuler yang beragam agar konten lebih optimal dengan

ketersediaan waktu yang cukup dalam mendalami konsep dan kompetensi yang

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa tersebut. Marlina menjelaskan



bahwa terdapat beberapa tahap pengembangan modul kurikulum merdeka belajar,   1  

guru diberikan kebebasan untuk merancang atau memodifikasi modul ajar yang disediakan

oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik siswa pada sekolah maupun lingkungannya

(Marlina, 2023).
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berisi tujuan, langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam

satu unit/topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) (Maulida, 2022).   6   Modul

ajar serupa dengan RPP atau lesson plan yang memuat rencana pembelajaran di kelas.

Namun, pada modul ajar terdapat komponen yang lebih lengkap dibanding RPP sehingga

disebut RPP Plus (Nuruningsih & Palupi, 2021). Berdasarkan observasi yang dilaksanakan

 15  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo terhadap guru pada Semester 2 Tahun

Pelajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa hanya ada beberapa guru yang menyusun

Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA sesuai dengan kaidah, prinsip, dan langkah-

langkah penyusunan Modul Ajar Fase D yang tepat. Data observasi kondisi awal yang

dipantau oleh pengawas sebagai observer menunjukkan beberapa indikator bahwa: 1)

Guru dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dasar ilmu pengetahuan yang

termasuk dalam materi modul terdapat 7 guru atau 35,00% sudah mampu; 2) Guru dapat

menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat dalam konteks topik yang dibahas

dalam modul terdapat 8 guru atau 40,00% sudah mampu; 3) Guru mampu menggunakan

alat dan metode yang sederhana untuk menyelidiki, mengamati fenomena alam yang

terkait dengan modul ilmu pengetahuan alam terdapat 8 guru atau 40,00% sudah mampu;

dan 4) Guru dapat merumuskan pernyataan, pertanyaan dan hipotesis   1   yang sesuai

dengan konteks ilmu pengetahuan alam yang sedang dipelajari pada fase D terdapat 10

guru atau 50,00% sudah mampu. Untuk lebih memperjelas data tersebut, ditunjukkan pada



tabel berikut ini: Tabel 1. Observasi Kondisi Awal  Adapun pemaparan tabel diatas dengan

grafik sebagai berikut:  Gambar 1 .Grafik Observasi Kondisi Awal Bertolak pada data

observasi kondisi awal, diperlukan tindakan supaya kompetensi guru   1   dalam

penyusunan Modul Ajar Fase D bisa ditingkatkan. Terdapat banyak cara untuk

meningkatkan kompetensi guru salah satunya adalah dengan penerapan FGD (Focus

Grup Discussion). Irwanto mengatakan bahwa Focus Group Discussion   2   adalah suatu

proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan

tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok (Irwanto, 2006). Bertolak pada

paparan diatas maka peneliti menerapkan FGD (Focus Grup Discussion) sebagai

upaya  meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan Modul Ajar Fase D   pada guru

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo. Adapun judul , adalah : “Penerapan FGD

(Focus Grup Discussion) Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru  Dalam Penyusunan

Modul Ajar Fase D  Pada Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo Semester 2

Tahun Pelajaran 2025/2026”.    
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merupakan penelitian tindakan (action research) yang bertujuan untuk meningkatkan

kompetensi guru dalam penyusunan Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA melalui

penerapan FGD (Focus Grup Discussion) di Semester 2 Tahun Pelajaran 2025/2026.

Subjek penelitian ini adalah guru  15  Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjodi

Semester 2 Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 20 guru Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Sukoharjo. Sedangkan kompetensi guru   1   dalam penyusunan Modul Ajar Fase

D Mata Pelajaran MIPA adalah objek pada penelitian ini. Indikator Keberhasilan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Hasil observasi guru pada pelaksanaan FGD

(Focus Grup Discussion) minimal: a) Guru dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep



dasar ilmu pengetahuan yang termasuk dalam materi modul = 80%; b) Guru dapat

menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat dalam konteks topik yang dibahas

dalam modul = 75%; c) Guru mampu menggunakan alat dan metode yang sederhana

untuk menyelidiki, mengamati fenomena alam yang terkait dengan modul ilmu

pengetahuan alam = 80%; d) Guru dapat merumuskan pernyataan, pertanyaan dan

hipotesis   1   yang sesuai dengan konteks ilmu pengetahuan alam yang sedang dipelajari

pada fase D = 75%. 2) Hasil Analisis dokumen pada pelaksanaan Penerapan FGD (Focus

Grup Discussion) adalah: a) Rata-rata dari keempat aspek yang dicapai guru dalam hasil

Analisis dokumen adalah 75%. b)  13  Guru tidak memenuhi indikator keberhasilan yang

telah ditetapkan apabila rata-rata guru kurang dari 75%, dengan artian bahwa tindakan

dianggap belum berhasil. Sehingga, perlu dilakukan perbaikan dan menyiapkan

pelaksanaan  pada siklus II. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen berupa

hasil produk dari guru   1   dalam penyusunan Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA

pada pelaksanaan FGD (Focus Grup Discussion). Data yang kedua diambilkan dari lembar

observasi selama kegiatan pelaksanaan Penerapan FGD (Focus Grup Discussion).

Tahapan Penelitian Tahapan penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa langkah penting

yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pertama, pada tahap

perencanaan, penting untuk merumuskan tujuan spesifik dari FGD yang akan

dilaksanakan. Hal ini mencakup penentuan indikator keberhasilan yang jelas, seperti

kemampuan guru dalam mengidentifikasi konsep dasar ilmu pengetahuan dan

menganalisis hubungan sebab akibat dalam konteks materi modul. Penelitian

menunjukkan bahwa perencanaan yang baik merupakan kunci  16  untuk mencapai hasil

yang diinginkan dalam pengembangan modul ajar (Faisal Nursamsi & Kuntoro, 2023;

Kapanadze, 2024). Dalam hal ini, guru perlu diberikan kebebasan untuk memilih dan

memodifikasi alat ajar sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa (Faisal Nursamsi &

Kuntoro, 2023).  Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, FGD harus dilakukan dengan

melibatkan semua guru yang menjadi subjek penelitian. Dalam pelaksanaan ini, observasi

terhadap interaksi dan partisipasi guru selama   2   FGD sangat penting untuk



mengumpulkan data yang relevan. Observasi  14  ini bertujuan untuk menilai sejauh mana

guru dapat memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, seperti kemampuan

dalam merumuskan pernyataan dan hipotesis yang sesuai dengan konteks ilmu

pengetahuan alam. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa diskusi kelompok dapat

meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan metode pengajaran

baru (Koculu & Topcu, 2022).  Setelah pelaksanaan, tahap observasi dilakukan untuk

menganalisis hasil dari FGD. Data yang dikumpulkan dari lembar observasi dan dokumen

hasil produk guru perlu dianalisis secara sistematis. Rata-rata dari keempat aspek yang

dicapai guru harus dievaluasi untuk menentukan apakah indikator keberhasilan telah

terpenuhi. Jika rata-rata guru kurang dari 75%, maka tindakan dianggap belum berhasil,

dan perbaikan perlu dilakukan sebelum melanjutkan ke siklus berikutnya (Tuti Marlina &

Ziyadatul Khoiriyah, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa analisis dokumen dapat

memberikan wawasan yang berharga tentang efektivitas pelatihan dan pengembangan

kompetensi guru (Kusumawati, 2024).  Akhirnya, tahap refleksi merupakan langkah

penting  28  untuk mengevaluasi keseluruhan proses dan hasil dari FGD. Refleksi ini tidak

hanya melibatkan penilaian terhadap pencapaian tujuan, tetapi juga mempertimbangkan

umpan balik dari guru mengenai proses yang telah dilalui. Hal ini penting untuk

merencanakan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam siklus berikutnya

(DUMAN, 2021). Dengan demikian, penelitian tindakan ini  14  tidak hanya berfokus pada

hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang terjadi selama penelitian. Dengan

mengikuti tahapan-tahapan tersebut, diharapkan kompetensi guru   1   dalam penyusunan

Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA dapat meningkat secara signifikan melalui

penerapan FGD.  
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Deskripsi Kondisi Awal  Gambaran hasil yang didapat berdasarkan hasil observasi

lapangan dan analisis dokumen pada kondisi awal guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Sukoharjo Semester 2 Tahun Pelajaran 2025/2026. Berdasarkan observasi lapangan,

Kenyataan dilapangan hanya ada beberapa guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Sukoharjoyang terampil menyusun Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA. Dalam

observasi juga ditemukan bahwa guru kurang memperhatikan konsep penyusunan Modul

Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA dan menganggap Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran

MIPA tidak terlalu penting sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran, ditambah lagi

bahwa kurangnya sosialisasi penyusunan   3   Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA dan

kurangnya FGD (Focus Grup Discussion) dan bimbingan supaya penyusunan Modul Ajar

Fase D Mata Pelajaran MIPA dibuat sesuai dengan kaidah yang berlaku. Berikut adalah

pemaparan kondisi awal pada observasi lapangan terkait penyusunan Modul Ajar Fase D

Mata Pelajaran MIPA bagi guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo.  Dari hasil

observasi pada kondisi awal yang dibuat Kepala Madrasah terhadap 20 guru seperti

tampak pada tabel 2 berikut: Tabel 2. Observasi Kondisi Awal   Adapun pemaparan tabel

diatas dengan grafik sebagai berikut:  Gambar 2 Grafik Observasi Kondisi Awal

Berdasarkan analisis dokumen berupa  10  Modul ajar sesuai dengan kurikulum dan tujuan

pembelajaran fase D, Modul ajar menunjukkan keterpaduan dengan materi pembelajaran

sebelumnya dan memastikan kelogisan dan kontinuitas pembelajaran, Modul dapat

mengintegrasikan aspek multi disiplin yang mendukung pemahaman holistik peserta

terhadap topik yang diajarkan, Ketersediaan lembar evaluasi dengan menggunakan

sumber daya pembelajaran tambahan seperti referensi media pembelajaran teknologi

untuk memperkaya isi modul pada kondisi awal hanya terdapat beberapa guru yang

menyusun   3   Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA dengan memperhatikan kaidah,

prinsip serta langkah penyusunan yang sistematis terhadap 20 guru. Adapun penjelasan

lebih rinci tentang ketersediaan dokumen adalah sebagai berikut:    
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Kondisi Awal  Adapun pemaparan dengan grafik dokumen analisis dokumen awal adalah

sebagai berikut:  Gambar 3 Grafik Analisis Dokumen Kondisi Awal  Bertolak pada kondisi

awal tersebut, untuk meningkatkan kompetensi guru   1   dalam penyusunan Modul Ajar

Fase D Mata Pelajaran MIPA maka diperlukan adanya tindakan nyata berupa

pelaksanaan. Deskripsi Siklus I  Pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan pada tahap

ini yaitu menitik beratkan Penyusunan   3   Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA pada

kompetensi guru sebagai akibat dilaksanakannya FGD (Focus Grup Discussion). Tujuan

dilaksanakan pengamatan adalah untuk mengetahui apa saja kegiatan pada siklus I yang

harus ditindaklanjuti dengan mempertahankan, memperbaiki, atau menghilangkan

sehingga kegiatan pelaksanaan FGD (Focus Grup Discussion) benar-benar berjalan

sesuai tujuan dan kompetensi guru   1   dalam menyusun Modul Ajar Fase D Mata

Pelajaran MIPA dapat meningkat.  Observasi mengenai kegiatan peserta juga dilakukan

oleh peneliti, antara lain: Guru dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dasar ilmu

pengetahuan yang termasuk dalam materi modul, Guru dapat menganalisis dan

menjelaskan hubungan sebab akibat dalam konteks topik yang dibahas dalam modul,

Guru mampu menggunakan alat dan metode yang sederhana untuk menyelidiki,

mengamati fenomena alam yang terkait dengan modul ilmu pengetahuan alam, Guru

dapat merumuskan pernyataan, pertanyaan dan hipotesis   1   yang sesuai dengan konteks

ilmu pengetahuan alam yang sedang dipelajari pada fase D. Dari hasil pengamatan

terhadap aktivitas peserta yang berjumlah 20 orang dengan menggunakan  31  lembar

observasi yang telah disiapkan, diperoleh data sebagai berikut:    
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Observasi Guru Dalam Mengikuti Penerapan FGD (Focus Grup Discussion) Pada Siklus

I  Dari tabel 4. di atas, terlihat bahwa pada aspek Guru dapat mengidentifikasi dan

menjelaskan konsep dasar ilmu pengetahuan yang termasuk dalam materi modul terdapat

11 guru atau 55,00% sudah mampu dan 9 guru atau 45,00% tergolong belum mampu.

Pada aspek Guru dapat menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat dalam

konteks topik yang dibahas dalam modul terlihat bahwa ada 12 guru atau 60,00% sudah

mampu dan 8 guru atau 40,00% tergolong belum mampu. Pada aspek Guru mampu

menggunakan alat dan metode yang sederhana untuk menyelidiki, mengamati fenomena

alam yang terkait dengan modul ilmu pengetahuan alam terdapat 13 guru atau 65,00%

sudah mampu dan 7 guru atau 35,00% belum mampu. Dan pada aspek Guru dapat

merumuskan pernyataan, pertanyaan dan hipotesis   1   yang sesuai dengan konteks ilmu

pengetahuan alam yang sedang dipelajari pada fase D terlihat bahwa 15 guru atau 70,00%

sudah mampu dan 6 guru atau 30,00% belum mampu. Adapun pemaparan data dengan

 24  grafik adalah sebagai berikut:    Gambar 4. Grafik Observasi Siklus I Berdasarkan

deskripsi ini tampaknya kompetensi guru dalam mengikuti penerapan FGD (Focus Grup

Discussion) belum memenuhi kriteria keberhasilan untuk semua aspek. Dari hasil analisis

dokumen yang dibuat oleh 20 orang terhadap penyusunan   3   Modul Ajar Fase D Mata

Pelajaran MIPA ketika mengikuti penerapan FGD (Focus Grup Discussion) pada siklus I

seperti tampak pada tabel 5. berikut:        
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Analisis Dokumen Guru Terhadap Penyusunan   3   Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran

MIPA Pada Siklus I  Dari tabel 5. di atas, terlihat bahwa pada aspek  10  Modul ajar sesuai

dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran fase D Fase A terdapat 17 guru atau 70,84%



sudah tersedia dan 7 guru 29,16% belum tersedia. Pada aspek Modul ajar menunjukkan

keterpaduan dengan materi pembelajaran sebelumnya dan memastikan kelogisan dan

kontinuitas pembelajaran Fase A terlihat bahwa ada 16 guru atau 66,66% sudah tersedia

dan 8 guru atau 33,33% belum tersedia. Pada aspek Modul dapat mengintegrasikan aspek

multi disiplin yang mendukung pemahaman holistik peserta terhadap topik yang diajarkan

tampak 17 guru atau 70,84% sudah tersedia dan 7 guru atau 29,16% belum tersedia. Dan

pada aspek Ketersediaan lembar evaluasi dengan menggunakan sumber daya

pembelajaran tambahan seperti referensi media pembelajaran teknologi untuk

memperkaya isi modul bahwa 14 guru atau 58,33% sudah tersedia dan 10 guru atau

41,66% belum tersedia. Adapun pemaparan data terdapat pada grafik di bawah

ini:  Gambar 5. Grafik Analisis Dokumen Siklus I  Berdasarkan dekripsi pada tabel 4. dan

5. dapat disimpulkan bahwa  29  kompetensi guru dalam menyusun Modul Ajar Fase D

Mata Pelajaran MIPA di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo Semester 2 Tahun

Pelajaran 2025/2026 belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari

hasil yang diperoleh menunjukkan kompetensi  20  guru dalam menyusun Modul Ajar Fase

D Mata Pelajaran MIPA pada siklus I belum menunjukkan hasil sesuai dengan indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan.   8   Setelah diadakan refleksi terhadap hasil yang

diperoleh, diputuskan untuk memperbaiki dari segi kegiatan penerapan FGD (Focus Grup

Discussion) terutama memperjelas tentang aspek-aspek yang belum sesuai dengan

indikator kinerja yang telah ditetapkan.   Dari masalah  17  tersebut, diputuskan untuk

memperbaiki beberapa langkah dalam siklus I, yakni memfokuskan pada penyusunan

Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA sesuai langkah-langkah, peserta penerapan FGD

(Focus Grup Discussion) yang hasil analisisnya belum diserahkan, serta bahan yang akan

digunakan   1   untuk menyusun Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA akan ditingkatkan

pada siklus II.
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pelaksanaan pada siklus II mengacu pada refleksi dan pemecahan masalah pada siklus I

diperoleh data seperti tampak pada tabel 6. berikut: Tabel 6. Rangkuman Hasil Observasi

Guru Dalam Mengikuti Penerapan FGD (Focus Grup Discussion) Pada Siklus II  Dari tabel

6. di atas, terlihat bahwa pada aspek Guru dapat mengidentifikasi dan menjelaskan

konsep dasar ilmu pengetahuan yang termasuk dalam materi modul terdapat 16 guru atau

80,00% sudah mampu dan 4 guru atau 20,00% tergolong belum mampu. Pada aspek

Guru dapat menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat dalam konteks topik

yang dibahas dalam modul terlihat bahwa ada 17 guru atau 85,00% sudah mampu dan 3

guru atau 15,00% tergolong belum mampu. Pada aspek Guru mampu menggunakan alat

dan metode yang sederhana untuk menyelidiki, mengamati fenomena alam yang terkait

dengan modul ilmu pengetahuan alam terdapat 18 guru atau 90,00% sudah mampu dan 2

guru atau 10,00% belum mampu. Dan pada aspek Guru dapat merumuskan pernyataan,

pertanyaan dan hipotesis   1   yang sesuai dengan konteks ilmu pengetahuan alam yang

sedang dipelajari pada fase D terlihat bahwa 19 guru atau 95,00% sudah mampu dan 1

guru atau 5,00% belum mampu. Adapun pemaparan data dengan  24  grafik adalah

sebagai berikut:   Gambar 6. Grafik Observasi Siklus II  Berdasarkan dekripsi ini

tampaknya kompetensi guru dalam mengikuti penerapan FGD (Focus Grup Discussion)

sudah memenuhi kriteria keberhasilan untuk semua aspek. Dari hasil analisis dokumen

yang dibuat oleh 20 orang terhadap penyusunan   3   Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran

MIPA ketika mengikuti penerapan FGD (Focus Grup Discussion) dengan pada siklus II

seperti tampak pada tabel 7. berikut:
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Analisis Dokumen Guru Terhadap Penyusunan   3   Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran

MIPA Pada Siklus II  Dari tabel 7. di atas, terlihat bahwa pada aspek  10  Modul ajar sesuai

dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran fase D Fase A terdapat 18 guru atau 90,00%

sudah tersedia dan 2 guru 10,00% belum tersedia. Pada aspek Modul ajar menunjukkan

keterpaduan dengan materi pembelajaran sebelumnya dan memastikan kelogisan dan

kontinuitas pembelajaran Fase A terlihat bahwa ada 19 guru atau 95,00% sudah tersedia

dan 1 guru atau 5,00% belum tersedia. Pada aspek Modul dapat mengintegrasikan aspek

multi disiplin yang mendukung pemahaman holistik peserta terhadap topik yang diajarkan

tampak 19 guru atau 95,00% sudah tersedia dan 1 guru atau 5,00% belum tersedia. Dan

pada aspek Ketersediaan lembar evaluasi dengan menggunakan sumber daya

pembelajaran tambahan seperti referensi media pembelajaran teknologi untuk

memperkaya isi modul bahwa 19 guru atau 95,00% sudah tersedia dan 1 guru atau 5,00%

belum tersedia. Adapun pemaparan data terdapat pada grafik di bawah ini:  Gambar 7.

Grafik Analisis Dokumen Siklus II  Berdasarkan dekripsi pada tabel 6. dan 7. dapat

disimpulkan bahwa kompetensi  20  guru dalam menyusun Modul Ajar Fase D Mata

Pelajaran MIPA di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjo Semester 2 Tahun Pelajaran

2025/2026 telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Dari hasil observasi dan

analisis dokumen pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru   1   dalam

menyusun Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA pada siklus II telah memenuhi

indikator kinerja yang telah ditetapkan, sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus

berikutnya. Pembahasan  Berdasarkan analisis dan pembahasan seperti yang telah

dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan

kompetensi guru dalam menyusun Modul Ajar Fase D Mata Pelajaran MIPA melalui

pelaksanaan FGD (Focus Grup Discussion) Semester 2 Tahun Pelajaran 2025/2026. Dari

siklus I ke siklus II pada masing-masing aspek dengan target ketercapaian sesuai dengan

kriteria yang ditetapkan.  Data observasi menunjukkan bahwa melalui penerapan FGD

(Focus Grup Discussion) dapat meningkatkan kompetensi guru terlihat bahwa pada siklus I

aspek Guru dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dasar ilmu pengetahuan yang



termasuk dalam materi modul terdapat 11 guru atau 55,00% belum mampu dan 9 guru

atau 45,00%
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meningkat pada siklus II menjadi 16 guru atau 80,00% sudah mampu dan 4 guru atau

20,00% tergolong belum mampu. Pada siklus I aspek Guru dapat menganalisis dan

menjelaskan hubungan sebab akibat dalam konteks topik yang dibahas dalam modul

terlihat bahwa ada 12 guru atau 60,00% sudah mampu dan 8 guru atau 40,00% tergolong

belum mampu, meningkat pada siklus II menjadi 17 guru atau 85,00% sudah mampu dan

3 guru atau 15,00% tergolong belum mampu. Pada siklus I aspek Guru mampu  32 

menggunakan alat dan metode yang sederhana untuk menyelidiki, mengamati fenomena

alam yang terkait dengan modul ilmu pengetahuan alam terdapat 13 guru atau 65,00%

sudah mampu dan 7 guru atau 35,00% belum mampu, meningkat pada siklus II menjadi

18 guru atau 90,00% sudah mampu dan 2 guru atau 10,00% belum mampu. Dan pada

siklus I aspek Guru dapat merumuskan pernyataan, pertanyaan dan hipotesis   1   yang

sesuai dengan konteks ilmu pengetahuan alam yang sedang dipelajari pada fase D terlihat

bahwa 15 guru atau 70,00% sudah mampu dan 6 guru atau 30,00% belum mampu,

meningkat pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah mampu dan 1 guru atau

5,00% belum mampu. Data analisis dokumen menunjukkan bahwa penerapan FGD

(Focus Grup Discussion) dapat meningkatkan kompetensi guru bahwa pada siklus I aspek

 10  Modul ajar sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran fase D terdapat 17 guru

atau 70,84% sudah tersedia dan 7 guru 29,16% belum tersedia meningkat pada siklus II

menjadi 18 guru atau 90,00% sudah tersedia dan 2 guru 10,00% belum tersedia. Pada

siklus I aspek Modul ajar menunjukkan keterpaduan dengan materi pembelajaran

sebelumnya dan memastikan kelogisan dan kontinuitas pembelajaran terlihat bahwa ada



16 guru atau 66,66% sudah tersedia dan 8 guru atau 33,33% belum tersedia, meningkat

pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah tersedia dan 1 guru atau 5,00% belum

tersedia. Pada siklus I aspek Modul dapat mengintegrasikan aspek multi disiplin yang

mendukung pemahaman holistik peserta terhadap topik yang diajarkan tampak 17 guru

atau 70,84% sudah tersedia dan 7 guru atau 29,16% belum tersedia, meningkat pada

siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah tersedia dan 1 guru atau 5,00% belum

tersedia. Dan pada siklus I aspek Ketersediaan lembar evaluasi dengan menggunakan

sumber daya pembelajaran tambahan seperti referensi media pembelajaran teknologi

untuk memperkaya isi modul bahwa 14 guru atau 58,33% sudah tersedia dan 10 guru atau

41,66% belum tersedia, meningkat pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah

tersedia dan 1 guru atau 5,00% belum tersedia.  KESIMPULAN  Hipotesis menyatakan

bahwa melalui penerapan FGD (Focus Grup Discussion) dapat meningkatkan kompetensi

guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sukoharjodalam menyusun   3   Modul Ajar Fase D

Mata Pelajaran MIPA pada Semester 2 Tahun Pelajaran 2025/2026. Data observasi

menunjukkan bahwa melalui penerapan FGD (Focus Grup Discussion) dapat

meningkatkan kompetensi guru terlihat bahwa pada siklus I aspek Guru dapat

mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dasar ilmu pengetahuan yang termasuk dalam

materi modul terdapat 11 guru atau 55,00% belum mampu dan 9 guru atau 45,00%

tergolong belum mampu dan meningkat pada siklus II menjadi 16 guru atau 80,00% sudah

mampu dan 4 guru atau 20,00% tergolong belum mampu. Pada siklus I aspek Guru dapat

menganalisis dan menjelaskan hubungan sebab akibat dalam konteks topik yang dibahas

dalam modul terlihat bahwa ada 12 guru atau 60,00% sudah mampu dan 8 guru atau

40,00% tergolong belum mampu, meningkat pada siklus II menjadi 17 guru atau 85,00%

sudah mampu dan 3 guru atau 15,00% tergolong belum mampu. Pada siklus I aspek Guru

mampu  30  menggunakan alat dan metode yang sederhana untuk menyelidiki, mengamati

fenomena alam yang terkait dengan modul ilmu pengetahuan alam terdapat 13 guru atau

65,00% sudah mampu dan 7 guru atau 35,00% belum mampu, meningkat pada siklus II

menjadi 18 guru atau 90,00% sudah mampu dan 2 guru atau 10,00% belum mampu. Dan



pada siklus I aspek Guru dapat merumuskan pernyataan, pertanyaan dan hipotesis   1  

yang sesuai dengan konteks ilmu pengetahuan alam yang sedang dipelajari pada fase D

terlihat bahwa 15 guru atau 70,00% sudah mampu dan 6 guru atau 30,00% belum mampu,

meningkat pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah mampu dan 1 guru atau

5,00% belum mampu. Data analisis dokumen menunjukkan bahwa penerapan FGD

(Focus Grup Discussion) dapat meningkatkan kompetensi guru bahwa pada siklus I aspek

 10  Modul ajar sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran fase D terdapat 17 guru

atau 70,84% sudah tersedia dan 7 guru 29,16% belum tersedia meningkat pada siklus II

menjadi 18 guru atau 90,00% sudah tersedia dan 2 guru 10,00% belum tersedia. Pada

siklus I aspek Modul ajar menunjukkan keterpaduan dengan materi pembelajaran

sebelumnya dan memastikan kelogisan dan kontinuitas pembelajaran terlihat bahwa ada

16 guru atau 66,66% sudah tersedia dan 8 guru atau 33,33% belum tersedia, meningkat

pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah tersedia dan 1 guru atau 5,00% belum

tersedia. Pada siklus I aspek Modul dapat
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disiplin yang mendukung pemahaman holistik peserta terhadap topik yang diajarkan

tampak 17 guru atau 70,84% sudah tersedia dan 7 guru atau 29,16% belum tersedia,

meningkat pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00% sudah tersedia dan 1 guru atau

5,00% belum tersedia. Dan pada siklus I aspek Ketersediaan lembar evaluasi dengan

menggunakan sumber daya pembelajaran tambahan seperti referensi media pembelajaran

teknologi untuk memperkaya isi modul bahwa 14 guru atau 58,33% sudah tersedia dan 10

guru atau 41,66% belum tersedia, meningkat pada siklus II menjadi 19 guru atau 95,00%

sudah tersedia dan 1 guru atau 5,00% belum tersedia.   5   Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa melalui penerapan FGD (Focus Grup Discussion) dapat meningkatkan
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